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Abstrak

Tasawnf, atan Sufisme, menekankan pemurnian spiritual dan  perilaku  etis,
menumbubkan  toleransi  dan  kasih  sayang di - antara  individu.  Dengan
mengintegrasikan kearifan lokal, Sufisme dapat meningkatkan kobesi dan ketahanan
sosial, berkontribusi pada stabilitas masyarakat global melalui nilai-nilai bersama dan
saling pengertian. Artikel ini mengidentifikasi pemabaman untuk menumbubkan
bubungan yang lebih dalam antara pemuda perkotaan dan ajaran Sufisme serta
kearifan lokal, yang mendorong ketabanan budaya dan pertumbuhan pribad.
Pendekatan dari beberapa sisi memungkinkan eksplorasi yang memastikan babwa
penelitian menangkap kompleksitas pengalaman pemuda dan dinamika budaya yang
terjadi. Terlibat dengan masyarakat dan melibatkan pemuda dalam proses penelitian

dapat  menghasilkan temnan yang lebib relevan dan wawasan yang dapat
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ditindaklanjuti dalam mengatasi tantangan yang dibadapi. Ajaran Sufi sering kali
berfokus pada pentingnya pemuda dalam masyarakat, mendorong partisipasi aktif
mereka dalam pengembangan masyarakat. Dengan memberikan bimbingan dan
pendampingan, Sufisme dapat memberdayakan individu generasi muda untuk menjadi
agen perubahan positif. Ketika diintegrasikan dengan kearifan lokal, ia menawarkan
kerangka kerja yang komprebensif untuk  mengatasi kompleksitas masyarakat
modern, menumbubkan stabilitas melalui keterlibatan masyarakat, keadilan sosial,
dan komitmen terhadap perdamaian dan pemabaman. Singkatnya, tasawuf, yang
dipadukan dengan kearifan lokal, menyediakan perangkat dan dukungan yang
dibutubkan kanm muda perkotaan untuk beradaptasi dengan tantangan budaya,
mendorong pertumbuban spiritual, nilai-nilai etika, dan keterlibatan masyarakat
sambil mempromosikan ketabanan dan pemahaman dalam berbagai lingkungan
perkotaan.

Kata kunci: Adaptasi; Tantangan budaya; Kearifan lokal; Sufisme; Kaum muda
perkotaan.
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